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Abstrak

Di Indonesia, cendana (Santalum album L.) adalah tumbuhan yang terkenal dengan banyak manfaat.
Salah satu manfaatnya adalah sebagai antioksidan alami yang melindungi kulit dari paparan sinar
ultraviolet dan radikal bebas yang merusak kulit. Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
potensi Cendana sebagai bahan dalam tabir surya, yang dapat diukur dengan nilai Sun Protection
Factor (SPF). Penelitian melibatkan ekstraksi etanol dari batang Cendana menggunakan metode
Soxhlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan flavonoid, fenol, dan terpenoid dalam
ekstrak batang cendana menunjukkan tingkat antioksidan yang kuat, dengan nilai IC50 sebesar 89,05
ppm. Berikutnya, empat formulasi losion tabir surya (FO, F1, F2, dan F3) disiapkan dan diuji
menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan nilai SPF-nya. Hasil penelitian
mengungkap bahwa losion tabir surya dengan ekstrak batang Cendana menunjukkan tingkat
efektivitas yang tergolong rendah, walaupun rendemen ekstrak mencapai 2%. Secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa Cendana memiliki potensi sebagai bahan tabir surya, meskipun
efektivitasnya relatif rendah.

Kata Kunci: Antioksidan, Cendana, Losion, SPF, Sunscreen.
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Abstract

Cendana (Santalum album L.) is a well-known plant with several advantages in Indonesia. One of its
advantages is that it has natural antioxidant capabilities that shield the skin from UV radiation and free
radicals that may harm it. The purpose of this study is to assess cendana's potential as a sunscreen
component using its Sun Protection Factor (SPF) value. The Soxhlet technique was used in the study
to extract ethanol from cendana stems. The study's findings demonstrated that the Cendana stem
extract's flavonoids, phenols, and terpenoids have potent antioxidant capabilities, with an IC50 value
of 89.05 ppm. The SPF values of four sunscreen lotion formulations (FO, F1, F2, and F3) were then
calculated using a UV-Vis spectrophotometer. Despite the extract yield reaching 2%, the research
results showed that the sunscreen lotion containing Cendana stem extract had a relatively low level of
efficacy. Overall, although having a modest level of efficacy, Cendana has the potential to be a
sunscreen component.

Keyword: Antioxidant Cendana, Lotion, SPF, Sunscreen.

PENDAHULUAN

Cendana (Santalum album L.) adalah tanaman yang berasal dari famili Santalaceae
dan tumbuh secara alami di Indonesia. Cendana juga diketahui memiliki berbagai efek
terapeutik dan farmakologis. Cendana memiliki efek terapeutik dan farmakologis seperti
anti-inflamasi, potensi antikanker, antibakteri, dan antioksidan, yang melindungi sel-sel
tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Antioksidan ini membantu menjaga kesehatan
sel dan mencegah berbagai penyakit, seperti eritema, fotoaging, dan kanker kulit, serta
melindungi kulit dari radikal bebas (Avianka et al., 2022; Choudhary & Chaudhary, 2021).

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam cendana, yang diketahui
memiliki kandungan senyawa o-santalol dan a-santalol pada batang cendana,
bertanggung jawab atas efek terapeutik dan farmakologis dari cendana. Selain golongan
santalol, cendana juga mengandung metabolit kimia lainnya seperti santalin, santarubin,
ester, aldehid, phytosterols, lupeol, nerolidol, dan sitostenone pada bagian buah dan daun
cendana (Solanki et al., 2015;Agusta & Jamal, 2001; Puspawati et al., 2018; Zhang et al,
2012).

Sunscreen atau tabir surya merupakan produk kosmetik yang dirancang untuk
melindungi kulit dari radiasi ultraviolet (UV) yang merusak. Salah satu metode untuk
menilai efektivitas pelindung matahari dalam menjaga kulit dari sinar UV yang dapat
menyebabkan kulit terbakar adalah dengan mengukur nilai SPF (Sun Protection Factor).
Semakin tinggi nilai SPF, semakin efektif produk tersebut dalam melindungi kulit dari
paparan sinar UV (Avianka et al.,, 2022). Bahan aktif pada sunscreenyang umum digunakan

adalah zat UV filter kimia (oxybenzone, octyl methoxycinnamate) dan fisik (ZnO, TiO2),
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selain dari itu bahan aktif dapat juga berasal dari agen botani karena agen botani yang
mengandung sejumlah besar senyawa antioksidan (Ngoc et al., 2019). Antioksidan yang
berasal dari agen botani ini dapat diperoleh dari senyawa fenolik, flavonoid, terpenoid,
vitamin C serta vitamin E yang terdapat pada tanaman (Haerani et al., 2018; Werdhasari,
2014).

Losion merupakan bentuk sediaan sunscreen yang banyak beredar dipasaran,
pemilihan sunscreen dalam bentuk losion ini memiliki beberapa keunggulan seperti hemat
biaya, memiliki kemampuan menyebar lebih mudah pada permukaan kulit, dapat

mencapai nilai SPF yang tinggi (Ngoc et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Karakterisasi Simplisia
A. Penetapan Kadar Air

Untuk mengetahui kadar air simplisia batang cendana menggunakan metode
gravimetri, kurang lebih dua gram serbuk simplisia dimasukkan ke dalam krus porselen
yang telah ditara dan dipanaskan selama tiga jam pada suhu 105 derajat Celcius. Setelah
itu, didinginkan dan ditimbang. Penimbangan dilakukan setiap satu jam setelah
pemanasan dan penimbangan sampai bobot konstan (selisih penimbangan tidak lebih dari
0,25%) (Wahyuni & Anggelina, 2021).

Adapun rumus penetapan kadar air adalah:

. wl-w2 o
Kadar air = (w1—wo) x 100%
Keterangan ; w0 = berat krus kosong
w1 = berat krus + simplisia
w2 = berat krus + simplisiasetelah pemanasan

B. Penetapan Kadar Abu Total

Dua gram serbuk tumbuhan yang telah diukur dengan cermat ditempatkan ke dalam
krus porselen yang telah dipanaskan dan ditimbang terlebih dahulu, kemudian diratakan.
Pemanasan dilakukan secara perlahan pada krus hingga semua materi organik terbakar
habis. Setelah itu, pemanasan dilanjutkan pada suhu 600°C selama tiga jam sebelum
didinginkan, dan bobotnya diukur kembali hingga mencapai bobot konstan. Persentase
kadar abu dihitung dengan membandingkan berat abu dengan berat bahan awal yang
telah dikeringkan (Depkes RI, 1985).

Rumus perhitungan kadar abu total yaitu:
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berat abu
Kadar abu total = ————————— x 100%
berat simplisia

Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Kandungan abu yang tidak dapat larut dalam asam dihitung sebagai persentase dari
berat bahan yang telah mengering di udara. Abu yang tidak dapat larut dalam asam
diambil dengan melakukan penyaringan melalui kertas saring yang beratnya telah
diketahui. Sisa abu kemudian dipanaskan, didinginkan, dan ditimbang hingga mencapai
bobot yang konstan. Abu tersebut sebelumnya direndam dalam 25 mililiter asam klorida
encer selama lima menit sebelum proses penyaringan dan penimbangan dilakukan
(Depkes RI, 1995).

Rumus perhitungan kadar abu tidak larut asam:

. Berat abu tidak larut asam
Kadar abu tidak larut asam = ——— x 100%
berat simplisia awal

Skrinning Fitokimia
A. Uiji Flavonoid
Untuk menguiji flavonoid, simplisia 0,5 gram ditimbang dan ditambahkan 10
mililiter aquades. Kemudian dipanaskan selama lima menit dan disaring. Untuk
menghasilkan filtrat, 5 mililiter diambil dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Tambahkan 0,1 gram serbuk magnesium dan 2 mililiter amil alkohol kemudian 1 mililiter
HCl pekat. Larutan dikocok dan dibiarkan bereaksi. Hasil positif ditunjukkan dengan
warna filtrat menjadi merah kuning atau lapisan amil alkohol menjadi jingga merah
(Nurhasnawati et al., 2019; Warnida et al., 2019).
B. Uji Alkaloid
Simplisia seberat 0,5 gram diukur dan kemudian dicampur dengan 1 ml HC| pekat
dan 9 ml aquades. Campuran ini dipanaskan selama 2 menit, lalu disaring untuk
mengambil filtratnya. Filtrat tersebut dibagi menjadi tiga tabung reaksi yang berbeda,
dan kemudian masing-masing tabung ditetesi dengan reagen mayer, dragendorf, dan
wagner sebanyak 2-3 tetes. Jika terjadi endapan, hasil reaksi dianggap positif. Apabila
ada dua hasil reaksi yang positif dari tiga reagen yang digunakan, maka sampel
dianggap positif mengandung alkaloid (Nurhasnawati et al., 2019).
C. Uji Saponin
Diambil simplisia sebanyak 0,5 g kemudian di tambahkan air panas sebanyak 10
ml. Saring campuran ini dan transfer ke dalam sebuah tabung reaksi. Guncangkan

tabung dengan kuat sampai timbul busa. Biarkan busa tersebut duduk selama 10 menit,
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lalu tetesi dengan HCI 2N. Apabila busa yang terbentuk, tingginya lebih dari 1cm maka
dinyatakan positif mengandung saponin (Ashok et al., 2014; Banu & Cathrine, 2015;
Roselin Jenifer & Malathy, 2019).
D. Uji Fenol

Simplisia ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian ditambahkan aquades sebanyak 10
ml, larutan dipanaskan lalu di saring. Hasil filtrat diambil sebanyak 2 ml kemudian
ditetesi larutan FeCl 1%. Hasil positif ditandai dengan terjadinya perubahan warna
menjadi hijau-biru-kehitaman (Habibi et al., 2018).
. Uji Tanin

Persiapkan larutan gelatin 1% dalam NaCl terlebih dahulu. Kemudian, timbang 0,5
gram simplisia dan larutkannya dalam 10 ml aquades. Panaskan larutan simplisia dan
saringlah. Setelah itu, tambahkan 2 ml larutan gelatin 1% ke dalam filtrat. Jika terjadi
endapan putih, ini menunjukkan hasil positif (Ikalinus et al., 2015).
Uji Terpenoid

Simplisia serbuk batang cendana dicampur dengan n-heksan, kemudian direndam
selama 2 jam dan disaring. Cairan yang terfiltrasi kemudian diuapkan, dan selanjutnya
diuji dengan menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard. Hasil uji dinyatakan positif
mengandung terpenoid apabila membentuk warna ungu atau merah (Jagessar & Allen,
2012; Zohra et al.,, 2012).
Ekstraksi Batang Cendana

Pada proses ekstraksi simplisia batang cendana, digunakan metode soxhletasi
dengan pelarut berupa etanol 96%. Setiap proses soxhletasi memerlukan 100 g simplisia
dan 700 ml etanol 96%, dengan durasi ekstraksi selama 12 jam. Hasil filtrasi dari proses
soxhletasi kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C.
Setelah itu, ekstrak diuapkan hingga mencapai kekentalan atau kekeringan yang
diinginkan. Kuantitas ekstrak dihitung untuk menentukan nilai rendemen, yang
merupakan perbandingan antara berat produk akhir dengan berat bahan baku yang
awalnya digunakan. Perhitungan rendemen ini berdasarkan berat kering bahan baku
dan memiliki kaitan dengan metode ekstraksi yang diterapkan dalam pemisahan
senyawa bioaktif (Wijaya & Jubaidah, 2022).

Jumlah ekstrak yang diperoleh (gram)
% Rendemen = x100%
Jumlah sampel awal (gram)
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G. Uji Antioksidan Ekstrak Batang Cendana

Untuk menguji efektivitas antioksidan dalam ekstrak etanol batang cendana,
digunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Larutan DPPH dibuat dengan
konsentrasi 40 ppm, sementara larutan ekstrak etanol batang cendana disiapkan dalam
berbagai konsentrasi, yaitu 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Sebagai pembanding,
digunakan larutan vitamin C dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Panjang
gelombang maksimum DPPH diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan
perbandingan 2:1. Kemudian, nilai absorbansi diukur pada panjang gelombang
maksimum DPPH dengan perbandingan yang sama. Efektivitas antioksidan dievaluasi
melalui nilai IC50, yang menggambarkan jumlah senyawa antioksidan yang diperlukan
untuk menghambat atau mengurangi radikal bebas sebesar 50%.

Nilai IC50 didapatkan dari perhitungan inhibisi:

% = (A0 - At) / A0 x 100
Keterangan: A0 = Absorbansi kontrol
At = Absorbansi ekstrak

Pembuatan Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana
Losion sunscreen ekstrak batang cendana dibuat menjadi empat formulasi, dengan
perbedaan jumlah ekstrak batang cendana yang ditambahkan, berikut adalah tabel
formulasi losion sunscreen ekstrak etanol batang cendana (Yahni et al.,, 2022).
A. Bahan
Simplisia batang cendana (Santalum album L.) berasal dari PT. Palapa Muda
Perkasa, etanol 96%, asam klorida (Merck®), n-heksan (Merck®), asam sulfat (Merck®),
amil alkohol (Merck®), magnesium (Merck®), pereaksi Liebermann-Burchard, pereaksi
Dragendorff, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, metanol pro analysis (Merck®), etanol
pro analysis (Merck®), DPPH (UNPAD), vitamin C (BPOM), cetyl alkohol (Merck®),
gliserin (Merck®), metilparaben (Merck®), propilparaben (Merck®), asam stearat

(Merck®), paraffin cair (Merck®), aquades, metilen blue (Merck®).
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Tabel 1. Formulasi Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana

Formulasi (%)
Bahan Kegunaan
FO F1 F2 F3
Ekstrak batang
Zat aktif 0 1,5 3 4,5
cendana
Cetyl alcohol Pengemulsi 2 2 2 2
Gliserin Pelembab 8 8 8 8
Metilparaben Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1
Propilparaben Pengawet 0,05 0,05 0,05 0,05
Asam stearate Pengemulsi 2 2 2 2
Stabilisator
Parafin cair . 8 8 8 8
emulsi
Trietanolamin Emulgator 1 1 1 1
Aquades Pelarut Ad 100 | Ad 100 | Ad 100 | Ad 100

Pengukuran Nilai SPF Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana

Masing-masing formula losion yang mengandung ekstrak etanol dari batang
cendana (Santalum album L.) ditimbang sebanyak 0,1 gram dan dilarutkan dalam 25
mililiter etanol p.a. Nilai SPF kemudian diukur dengan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm. Hasil nilai absorbansi

yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam persamaan:
320

SPF = CF x (Z( EE (A)x I (A)x Abs (1))
290

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Simplisia
Simplisia batang cendana yang dihasilkan berupa serbuk halus berwarna kuning
gading. Berdasarkan surat determinasi yang dikeluarkan oleh laboratorium PT. Palapa
Muda Perkasa dengan nomor 996/IPH.1.01/If.08/1/2023 menyatakan bahwa tanaman

tersebut adalah cendana dengan jenis Santalum album L. dari suku Santalaceae.
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Tabel 2. Hasil Karakterisasi Simplisia Batang Cendana

Pengujian Hasil

Kadar air 5,33%

Kadar abu total 1,16%

Kadar abu tidak larut 0,05%
asam

Karakterisasi Simplisia

Karakterisasi simplisia dilakukan dengan melakukan standardidasi non-spesifik pada
simplisia. Standardisasi bertujuan untuk menentukan parameter-parameter yang harus
ada dalam simplisia atau produk herbal guna memastikan kualitas dan konsistensi yang
baik dari produk tersebut. Beberapa parameter yang biasanya diukur dalam proses
standardisasi non-spesifik simplisia meliputi: kadar air, kadar abu, kadar abu tidak larut
asam (Najib et al., 2017). Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa simplisia batang
cendana yang digunakan memiliki kualitas yang bagus karena telah memenuhi syarat,
pada uji kadar air yaitu dibawah 10% (Depkes RI, 2017), sementara nilai persentase kadar
abu dan kadar abu tidak larut asam yang kecil menunjukkan bahwa simplisia batang
cendana memiliki pengotor eksternal yang sedikit.

Skrining Fitokimia

Tabel 3. Hasil Skrinning Fitokimia Simplisia Batang Cendana

Senyawa Pereaksi Pengamatan Hasil
Metabolit
Alkaloid Dragendorf Dragendorff: Terdapat endapan berwarna +
Wagner coklat
Mayer Wagner: Terdapat endapan berwarna coklat

Mayer: Tidak terbentuk endapan putih

Flavonoid Mg + Amil Terjadi perubahan warna pada lapisan amil +

alkohol + HCI | alkohol dari bening menjadi warna kuning.

Fenol FeCl3 1% Terjadi perubahan warna dari semu jingga +

menjadi hijau kehitaman

Tanin Gelatin Tidak terbentuk endapan -

Terpenoid Liebermann- Terjadi perubahan warna menjadi merah +
Burchard

Saponin Air + HCI Busa yang terbentuk kurang dari 1 cm -
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Alkaloid dinyatakan positif karena terdapat dua hasil positif dari tiga pereaksi.
Kehadiran alkaloid yang menghasilkan hasil tes positif terjadi karena proses penggantian
ligan, di mana nitrogen dalam molekul alkaloid yang memiliki elektron bebas akan
membentuk ikatan kovalen koordinasi dengan ion K+ dari kalium tetraiodobismutat,
menghasilkan kompleks kalium-alkaloid yang kemudian mengendap (Habibi et al., 2018).
Hasil positif dalam uji flavonoid terjadi karena terjadi perubahan warna pada lapisan amil
alkohol yang berubah menjadi warna kuning. Perubahan warna ini disebabkan oleh reaksi
reduksi yang terjadi setelah penambahan asam klorida dan serbuk magnesium pada
senyawa aglikon flavonoid (Warnida et al., 2019).

Hasil positif dalam uji fenol terjadi karena terjadi perubahan warna menjadi hijau
kehitaman atau hitam pekat. Perubahan warna ini terjadi karena adanya reaksi antara
senyawa fenol dengan FeCl3 terhadap gugus —OH aromatis pada senyawa fenol (Habibi
et al., 2018). Pengujian tanin menggunakan gelatin merupakan spesifik untuk tanin, karena
tanin dapat membentuk endapan apabila ditambahkan larutan gelatin. Tanin
menghasilkan endapan berwarna putih karena ia membentuk kopolimer yang memiliki
berat molekul yang lebih besar, sehingga menjadi tidak larut dalam air (Fajriaty et al., 2018).
Hasil pengujian tanin pada simplisia batang cendana memperoleh hasil negatife, karena
tidak terbentuk endapan setelah penambahan larutan gelatin.

tidak bertahan lama, dan setelah ditetesi HCI 2N, busa menjadi tipis dan hilang. Busa
yang terbentuk pada saponin muncul karena saponin memiliki gugus glikosil sebagai
bagian yang bersifat polar dan gugus steroid atau triterpenoid sebagai bagian yang
bersifat nonpolar. Kombinasi ini membuat saponin bersifat aktif di permukaan,
membentuk misel saat dikocok dengan air. Dalam struktur misel, gugus polar menghadap
ke luar sedangkan gugus nonpolar menghadap ke dalam, menciptakan tampilan busa
(Habibi et al., 2018).

Pada pengujian terpenoid, hasil positif terjadi karena terjadi perubahan warna
menjadi merah-coklat. Ini terjadi karena senyawa triterpenoid dan steroid memiliki
kemampuan untuk membentuk warna ketika bersamaan dengan H2SO4 dalam pelarut
asam asetat anhidrid. Perbedaan warna yang dihasilkan oleh triterpenoid dan steroid
disebabkan oleh perbedaan gugus yang terletak pada atom C-4 (Habibi et al., 2018).

Ekstrak etanol dari batang cendana yang dihasilkan sebanyak 14 gram, menghasilkan
rendemen sekitar 2%. Jumlah ekstrak yang diperoleh bisa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti ukuran sampel, jenis pelarut, metode ekstraksi, suhu, dan durasi ekstraksi.
Semakin kecil ukuran sampel, semakin besar luas permukaan yang bersentuhan dengan

pelarut, sehingga senyawa dalam sampel lebih mudah larut. Durasi ekstraksi juga
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memainkan peran penting, karena semakin lama proses maserasi, semakin banyak
senyawa yang dapat larut dalam pelarut karena kontak yang lebih lama antara sampel dan
pelarut (Wijaya & Jubaidah, 2022).
Uji Antioksidan Ekstrak Etanol Batang Cendana

Tabel 4. Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Etanol Batang Cendana

Sampel A max (nm) | 1C50 Kategori
Vitamin C 516 7,09 | Sangat Kuat
Ekstrak Batang Cendana 516 89,05 Kuat

Ekstrak batang cendana memiliki efektivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50
89,05 ppm, kekuatan antioksidan ekstrak batang cendana dipengaruhi oleh senyawa
metabolit yang terdapat dalam batang cendana. Simplisia batang cendana diketahui
mengandung senyawa fenolik seperti flavonoid, fenol dan senyawa metabolit sekunder
lainnya yang memiliki fungsi sebagai antioksidan alami yaitu terpenoid (Leslie & Gunawan,
2019; Nugrahani et al, 2016). Cara kerja senyawa fenolik sebagai antioksidan adalah
dengan menangkap dan mengikat senyawa ROS (Reactive Oxygen Species) dan ion logam
yang memiliki potensi merusak. Dengan demikian, senyawa fenolik dapat melindungi dari
dampak negatif akibat paparan sinar UV-B dan mencegah kerusakan sel yang dapat terjadi
karena dimerisasi DNA. Pada flavonoid, aktivitas antioksidan terjadi dengan cara
mendonorkan atom hidrogen dan menghambat oksidasi lipid (Utomo et al., 2020).

Uji Homogenitas Dan Organoleptis
Tabel 5. Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas

Pada Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana

Hasil Pengamatan
Formula
Warna Bau Tekstur Homogenitas
FO Putih Khas basis | Seperti losion Homogen
S Kurang
F1 Coklat muda | Khas ekstrak | Seperti losion
homogen
S Kurang
F2 Coklat Khas ekstrak | Seperti losion
homogen
Coklat agak o Kurang
F3 Khas ekstrak | Seperti losion
orange homogen
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Terjadinya perubahan warna pada losion ekstrak etanol batang cendana ini
disebabkan karena ekstrak etanol batang cendana memiliki warna coklat kehitaman. Bau
yang dihasilkan oleh losion ekstrak etanol batang cendana merupakan bau khas ekstrak
bahan alam. Losion ini memiliki tekstur seperti losion pada umum nya yaitu ringan dan
cepat menyerap. Hasil homogenitas dari losion ekstrak etanol batang cendana kurang
homogen, karena terdapat serbuk ekstrak yang tidak terlarut di dalam losion. Penyebab
losion menjadi kurang homogen dikarenakan ekstrak etanol batang cendana kurang larut
dalam air sehingga ketika ditambahkan ke dalam losion menjadi kurang homogen. Faktor

lainnya yang dapat menyebabkan losion mejadi kurang homogen adalah kecepatan

pengadukan.
Uji pH
Tabel 6. Hasil Uji Ph Pada Losion Ekstrak Etanol Batang Cendana
Formula Hasil
FO 7,966
F1 7,532
F2 7,389
F3 7,319

Hasil uji pH pada ke empat formula masih termasuk ke dalam rentang pH untuk
sediaan topikal yaitu 4,5 — 8,0. pH dari ke empat formulasi ini termasuk ke dalam pH basa,
hal ini disebabkan karena pada formulasi losion menggunakan variasi asam stearat dan
trietanolamin yang dapat mempengaruhi pH sediaan losion. Dalam penelitian ini,
trietanolamin dengan konsentrasi 1% digunakan, dan hal ini dapat mengakibatkan
trietanolamin tidak sepenuhnya bereaksi dengan asam stearat. Sebagai akibatnya,
trietanolamin mungkin masih ada dalam bentuknya yang bebas, yang kemudian dapat
menyebabkan peningkatan pH lotion menuju kondisi basa (Riyanti et al., 2022).

Uji Daya Sebar

Daya sebar untuk sediaan topikal adalah 5-7 cm (Riyanti et al., 2022), keempat
formula dapat memenuhi syarat dayar sebar yang baik pada sediaan semisolid. Penurunan
daya sebar dari formulasi FO sampai F3, disebabkan karena semakin banyak jumlah ekstrak
yang ditambahkan sehingga sediaan menjadi kurang homogen dan menurunkan tingkat

daya sebar.
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Gambar 1. Daya Sebar Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana

Uji Viskositas

Tabel 7. Hasil Viskositas Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana

Formula
RPM
FO (0%) F1(1,5%) F2 (3%) F3 (4,5%)
0.3 16.666 Cps 30.666 Cps 38.000 Cps 46.000 Cps
0,6 12.666 Cps 21.333 Cps 25.000 Cps 31.666 Cps
1,5 8.266 Cps 11.600 Cps 15.600 Cps 19.066 Cps
3 5.600 Cps 7.866 Cps 10.533 Cps 12.266 Cps
6 3.666 Cps 5.466 Cps 6.433 Cps 8.100 Cps
15 2.716 Cps 4.600 Cps 4.683 Cps 5.266 Cps
30 1.720 Cps 2.733 Cps 2.893 Cps 3.000 Cps
60 1.203 Cps 1.713 Cps 1.823 Cps 1.950 Cps
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Gambar 2. Rheogram Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana

Uji viskositas dilakukan menggunakan viskometer brookfield tipe LVT dengan spindel
3. Hasil viskositas pada F3 lebih besar dari F2 lebih besar dari F1 dan lebih besar dari FO.
Viskositas yang semakin besar menunjukkan tingkat ke kentalan yang semakin meningkat.

Gambar 2 menunjukkan bentuk sifat alir dari sediaan losion ekstrak etanol batang cendana,
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tipe sifat alir yang dimiliki yaitu pseudoplastis. Tipe aliran ini ditandai dengan berkurangnya

nilai viskositas seiring dengan naiknya kecepatan geser (Rosa et al., 2018).

Uji Tipe Emulsi
Tabel 8. Hasil Tipe Emulsi Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana
Formula Dokumentasi Pengamatan Hasil
E W T
FO : oL Tipe emulsi m/a
F1 Tipe emulsi m/a
F2 Tipe emulsi m/a
F3 Tipe emulsi m/a

Berdasarkan data dari tabel 8 semua formulasi termasuk ke dalam tipe emulsi minyak
dalam air. Penggunaan asam stearat beserta trietanolamin dalam formulasi membentuk
TEA stearat yang memiliki kegunaan sebagai emulgator anionik, dimana TEA stearat akan
menyelimuti droplet-droplet minyak yang kemudian terdispersi ke dalam fase air dan
membentuk emulsi tipe minyak dalam air yang stabil (Sari et al., 2021).

Uji SPF

Tabel 9. Nilai SPF Pada Losion Sunscreen Ekstrak Etanol Batang Cendana

. Kategori (Osterwalder
Formula Nilai SPF
& Herzog, 2009)
FO 0,08 -
F1 3,49 Rendah
F2 8,55 Rendah
F3 12,07 Rendah

SPF (Sun Protection Factor) merupakan nilai yang mengindikasikan sejauh mana
sunscreen efektif dalam melindungi kulit dari paparan radiasi sinar ultraviolet, terutama

sinar UV-B yang dapat menyebabkan eritema pada kulit. Terdapat dua mekanisme kerja
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yang berperan dalam sunscreen, yaitu physical sunscreendan chemical sunscreen. Physical
sunscreen bekerja dengan cara memantulkan dan menyebar radiasi sinar UV, sehingga
mencegah penyerapan radiasi ini oleh kulit (Latha et al., 2013). Salah satu komponen yang
sering digunakan dalam formulasi physical sunscreen adalah titanium dioxide (TiO2).
Titanium dioxide adalah sejenis bahan semikonduktor yang memiliki indeks bias tinggi,
yang memungkinkannya untuk memantulkan dan menyebar cahaya dari radiasi sinar UV
dan sinar tampak (panjang gelombang 290-700 nm) (Cole et al., 2016). Chemical sunscreen
memiliki mekanisme kerja dengan menyerap radiasi sinar UV, hal ini Berdasarkan susunan
kimianya yang melibatkan senyawa aromatik yang tersambung dengan gugus karbonil,
struktur ini memungkinkan untuk menyerap sinar UV yang memiliki energi tinggi (Gabros
et al, 2022). Mekanisme senyawa metabolit dalam melindungi kulit adalah dengan
menyerap radikal bebas seperti filter UV kimia, karena senyawa metabolit memiliki
kapasitas penyerapan sinar UV dengan jangkauan yang luas (Ngoc et al., 2019).

Berdasarkan data dari tabel 9 dapat dilihat bahwa penambahan jumlah konsentrasi
ekstrak etanol batang cendana mempengaruhi nilai SPF, karena pada setiap konsentrasi
ekstrak dapat menyerap sinar ultra violet yang berbeda, hal ini ditunjukkan dengan
terjadinya peningkatan absorbansi seiring dengan bertambahnya jumlah konsentrasi
ekstrak (Rahmawati et al, 2018). Nilai SPF yang semakin besar maka menunjukkan
efektivitas yang lebih kuat dalam melindungi kulit. Ekstrak tumbuhan mengandung banyak
senyawa aktif yang dapat bekerja sebagai radlical scavengers dengan demikian mampu
melindungi kulit dari degradasi enzimatik (Baldisserotto et al., 2018).

Menurut Osterwalder & Herzog (2009), nilai SPF dikategorikan menjadi empat yaitu
kategori rendah (SPF 2 —15); sedang (SPF 15 — 30); tinggi (SPF 30 - 50); dan sangat tinggi
(SPF > 50) (Osterwalder & Herzog, 2009). Berdasarkan kategori tersebut, maka formula 1,
2, dan 3 losion sunscreen ekstrak etanol batang cendana termasuk ke dalam kategori
rendah (tabel 9). Sedangkan di Indonesia, menurut SNI 16-4399-1996 syarat sediaan tabir
surya yaitu memiliki nilai SPF minimal 4. Formula ke- 2 dan 3 telah memenuhi syarat dari
SNI16-4399-1996.

Nilai SPF dalam sunscreen bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pelarut,
jenis dan konsentrasi bahan pelindung matahari, serta berbagai aspek lainnya seperti jenis
emulsi, interaksi dengan kulit, bahan tambahan, pH, dan reologi emulsi. Semua faktor ini
berperan dalam menentukan sejauh mana sunscreen melindungi dari sinar UV (Khan,
2018). Nilai SPF diketahui juga memiliki korelasi dengan nilai kadar fenolik total selain dari
nilai antioksidan (Ebrahimzadeh et al., 2014; Hashemi et al., 2019).

Kemampuan losion sunscreen ekstrak etanol batang cendana dalam melindungi kulit
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terhadap sinar UV disebabkan oleh adanya senyawa metabolit sekunder seperti fenolik,
flavonoid, dan terpenoid. Ketiga senyawa ini memiliki gugus kromofor yang efektif dalam
menyerap sinar UV pada berbagai panjang gelombang (Utami et al, 2021). Nilai SPF
tertinggi ditemukan pada panjang gelombang 290 nm, sesuai dengan panjang gelombang
pita serapan maksimum flavonoid, yaitu 275-295 nm pada Pita Il dan 300-330 nm pada
Pita | (Rusita & A.S, 2017).

SIMPULAN

Ekstrak etanol batang cendana (Santalum album L.), dengan tingkat antioksidan
yang kuat sebesar 89,05 ppm, dihasilkan dalam penelitian ini. Sediaan losion sunscreen
yang menggunakan ekstrak cendana memenuhi uji pH, daya sebar, dan viskositas, tetapi
tidak homogen. Namun, SPF sediaan ini yang rendah, 3,49 (F1), 8,55 (F2), dan 12,07 (F3),
menunjukkan perlindungan kulit yang kurang. Temuan ini menunjukkan potensi cendana
sebagai bahan pelindung matahari, dan diperlukan upaya untuk meningkatkan efektivitas
perlindungan untuk aplikasi yang lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan tingkat SPF dan efektivitas perlindungan kulit, formula sunscreen dengan

ekstrak cendana harus dikembangkan.
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